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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Perusahaan J’ROT GALERY merupakan sebuah peruahaan meubel 
kayu antik yang didirikan oleh Bapak Jarod Santoka yang merupakan lulusan 
dari ABA Yogyakarta. Perusahaan J’ROT GALERY didirikan pada bulan 
April 1999 dan telah didaftarkan di Kantor departemen Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Klaten dengan Nomor 97-213/11.12/TUDP/V/1999. 
Pada awal berdirinya perusahaan J’ROT GALERY menempati rumah 
orang tua Bapak Jarod Santoka yang terletak di Gulan, Wanglu, Trucuk, 
Klaten. Seiring dengan kemajuan perusahaan dan didorong oleh keinginan 
mempunyai tempat sendiri untuk melakukan proses produksi kemudian 
perusahaan mendirikan bangunan permanen yang berfungsi sebagai pabrik 
dan kantor di Jalan Makam Ronggo Warsito No 1 Ngaran Klaten. 
Perusahaan J’ROT GALERY merupakan perusahaan perorangan 
yang didirikan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Memperoleh laba semaksimal mungkin. 
2. Meningkatkan kesejahteraan keluarga dan karyawan. 
3. Menciptakan lapangan kerja. 
4. Mengentaskan kemiskinan. 
5. Bersaing dengan perusahaan sejenis dalam merebut pangsa pasar 
dengan cara: 
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a. Mempertahankan kualitas meubel kayu antik yang di produksi. 
b. Memberikan pelayanan kepada konsumen sebaik mungkin. 
 
B. Kegiatan Perusahaan 
Bidang usaha yang dijalankan perusahaan J’ROT GALERY adalah 
bidang usaha meubel dan furniture dimana barang yang di produksi adalah 
meubel kayu antik yang berupa meja, almari, dan kursi. Bahan baku yang 
digunakan untuk berproduksi adalah meubel kayu antik mentah yang 
diperoleh dari para pengrajin di sekitarnya kemudian dengan sedikit proses 
penyelesaian akhir meubel kayu antik tersebut siap untuk di ekspor ke 
Perancis. Proses penyelesaian akhir terhadap meubel kayu antik melewati 
empat tahap sebagai berikut: 
1. Pengamplasan 
Yaitu proses penghalusan permukaan kayu dengan menggunakan 
amplas serta pemeriksaan kekeringan kayu. Ukuran amplas yang 
digunakan diantaranya: ukuran 100 m2, 200 m2, 400 m2. 
2. Pengecetan atau Politur 
Yaitu proses pemberian warna ataupun corak dari meubel kayu antik 
yang diproduksi. Dalam proses ini bahan yang dipakai diantaranya: 
politur, spirtus, serlak dan cat. Hasil dari proses ini harus sesuai dengan 
keinginan pemesan, baik dari segi warna atau corak dan tingkat 
kehalusan cat atau politur. 
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3. Service kayu 
Yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki barang jadi dan 
memberi asesoris pada meubel kayu antik sesuai dengan keinginan 
pemesan. Proses ini meliputi memasang kaca pada furniture dan 
mengisi jok kursi. 
4. Stuffing 
Yaitu proses yang berhubungan dengan pelaksanaan pembungkusan 
atau packing barang yang akan di kirim serta pengaturan tempat pada 
truk pengangkut barang. 
 
C. Sruktur Organisasi 
Struktur organisasi harus disusun secara jelas dan tegas sehingga 
dapat menunjang kelancaran kegiatan operasional suatu perusahaan. Struktur 
organisasi mempunyai peranan penting untuk mengatur tugas, wewenang dan 
tanggung jawab untuk setiap karyawan atau pegawai yang memangku 
jabatan dalam perusahaan tersebut. 
Struktur organisasi yang digunakan perusahaan J’ROT GALERY 
adalah struktur organisasi garis yang merupakan struktur organisasi yang 
memisahkan pimpinan tertinggi sampai tingkat yang paling rendah dengan 
tanggung jawab dari atas ke bawah. Adapun gambar secara umum struktur 
organisasi pada perusahaan J’ROT GALERY adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan J’ROT GALERY
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D. Deskripsi Jabatan 
Tugas dan wewenang masing-masing bagian dalam struktur organisasi 
perusahaan J’ROT GALERY adalah sebagai berikut: 
1. Direktur 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan kebijaksanaan dalam jangka pendek, menengah, dan 
panjang bagi perusahaan. 
b. Mengembil keputusan yang berkaitan dengan kepentingan 
perusahaan. 
2. General Manager 
Tugas dan wewnangnya adalah sebagai berikut: 
a. Menjalankan semua fungsi-fungsi daripada manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
b. Menetapkan berbagai peraturan pelaksanaan tugas semua 
karyawan perusahaan. 
c. Mengelola perusahaan dengan penuh rasa tanggung jawab. 
3. Personalia 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Pencarian, interview dan seleksi, pengangkatan, penetapan tariff 
upah serta cuti bagi karyawan. 
b. Memperkerjakan setiap karyawan berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki karyawan. 
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c. Memberi bimbingan dan pendidikan kerja secara terus menerus 
kepada karyawan agar dapat memperoleh kemajuan dan 
peningkatan mutu kerja. 
d. Menciptakan suasana kerja yang menarik dan sehat dengan jalan 
memelihara hubungan kerja yang harmonis diantara karyawan. 
e. Menciptakan komunikasi yang bebas dan terarah antara karyawan 
dan pemilik berdasar atas moral dan etika yang baik. 
f. Mengadakan hubungan dengan instansi pemerintah mengenai 
semua hal yang bersangkutan dengan masalah tenaga kerja. 
g. Mengisi jam kerja tiap karyawan dan melaporkannya secara 
berkala kepada general manager. 
4. Export 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas kelancaran dokumen-dokumen yang 
berhubungan langsung maupun tidak langsung terhadap export. 
b. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pengiriman container. 
c. Berkoordinasi dengan bagian perencanaan dan pengendalian 
produksi, general manager dan stuffing. 
5. Perencanaan dan Pengendalian produksi 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun jadwal kerja. 
b. Mengeluarkan perintah kerja pada bagian produksi. 
c. Memeriksa penyebab keterlambatan dan kemacetan kerja. 
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d. Bertanggung jawab atas kegiatan seluruh karyawan dalam proses 
produksi. 
6. Administrasi 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pekerjaan yang ada hubungnnnya dengan surat 
menyurat. 
b. Menyiapkan acara bagi general manager dan bagian lain. 
c. Mengadakan hubungan dengan instansi-instansi lain yang ada 
kaitannya dengan perusahaan. 
d. Pengawasan presensi dan jam kerja karyawan. 
e. Berkoordinasi dengan bagian pembelian, personalia dan general 
manager. 
7. Keuangan 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung besarnya upah tiap karyawan yang meliputi 
penerimaan dan potongan. 
b. Membuat laporan aliran kas dan laporan pembukuan tiap bulan. 
8. Pembelian 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas persediaan barang-barang yang akan 
diproduksi berdasarkan pesanan. 
b. Melaksanakan kegiatan administrasi pembelian dan membuat 
laporannya ke bagian administrasi dan keuangan. 
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c. Melaksanakan monitoring pembelian dengan penggunaan surat 
perintah borong dan melakukan koordinasi dengan bagian 
perencanaan dan pengendalian produksi. 
d. Memberikan informasi, instruksi, koreksi dan pembinaan yang 
cukup pada bawahannya. 
9. Administrasi Gudang 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Menerima barang dari pengrajin berdasarkan surat perintah borong 
dan daftar order. 
b. Membuat dokumen berita acara penerimaan barang dan mencatat 
jika ada keadaan barang yang dating tidak cocok dengan sutar 
perintah borong. 
c. Memeriksa kualitas barang yang dikirim. 
d. Membuat catatan setiap penerimaaan barang dari supplier dan 
pengeluaran barang dari gudang. 
e. Mengisi kartu stok barang dalam gudang yang berisikan 
penerimaan barang, pengeluaran barang dan barang yang tersisa. 
10. Quality Control Luar 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab terhadap kualitas barang yang masih berada di 
pengrajin. 
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b. Mengadakan pembinaan terhadap pengrajin yang menjadi 
tanggung jawabnya mengenai kualitas maupun bentuk barang yang 
dibuat oleh pengrajin. 
c. Berkoordinasi dengan bagian pembelian dan Quality Control 
dalam. 
11. Logistik/ pembelian Barang 
Tugas dan wewengannya adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas bahan-bahan yang diperlukan oleh proses 
produksi. 
b. Membuat laporan hasil pembelian pada bagian administrasi dan 
keuangan. 
c. Membuat laporan berkala mengenai penerimaan, pengeluaran dan 
sisa bahan yang dipakai. 
d. Berkoordinasi dengan bagian produksi dan administrasi keuangan. 
12. Stuffing 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan barang-barang yang akan dikirim. 
b. Membuat laporan fisik setiap hari mengenai barang yang sudah di 
bungksu (packing). 
c. Membuat laporan mengenai hasil stuffing dan melaporkan ke 
bagian export, perencanaan dan pengendalian produksi serta 
administrasi gudang. 
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13. Quality Control dalam 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas penerimaan barang mentah atau jadi baik 
kualitas maupun kuantitas. 
b. Melaporkan hasil proses produksi dalam satu hari ke bagian 
perencanaan dan pengendalian produksi. 
c. Melaporkan persediaan barang baik barang mentah, barang dalam 
proses dan barang jadi. 
14. Mandor 
Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan proses produksi di departemennya masing-masing. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan karyawan bawahannya dan antar 
departemen yang terkait. 
c. Membuat laporan hasil kerja karyawan dan diserahkan ke bagian 
personalia. 
d. Bertanggung jawab atas kualitas kerja dan disiplin kerja karyawan. 
15. Kasir 
Bertugas membayar upah kepada karyawan yang di masukkan dalam 
amplop di sertai dengan slip upah. 
 
E. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan J’ROT GALERY adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang ekspor meubel yang didasarkan pada pesanan. Perusahaan J’ROT 
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GALERY menerapkan metode job order costing (Metode pembebanan harga 
pokok pesanan) dalam penentuan harga pokok pesanannya. Unsur-unsur 
biaya yang dibebankan dalam harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik (Mulyadi : 1995). 
Penentuan harga pokok produksi yang tepat sangat diperlukan bagi 
perusahaan karena ini akan mempengaruhi harga jual yang ditetapkan bagi 
konsumen/pemesan.  Menurut (Garison : 1998) Penetapan harga pokok 
produksi perunit yang terlalu kecil akan menyebabkan harga jual yang terlalu 
kecil pula, sehingga harga jual yang ditetapkan tersebut tidak dapat menutup 
semua biaya yang telah dikeluarkan yang pada akhirnya menyebabkan 
perusahaan mengalami kerugian. Sebaliknya penetapan harga pokok 
produksi yang terlalu besar menyebabkan harga jual yang ditetapkan juga 
terlalu besar sehingga mengurangi kemampuan kompetitif (persaingan) 
dengan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan lain yang sejenis. 
Proses produksi perusahaan J’ROT GALERY didasarkan pada 
pesanan (order) yang diterima dari pemesan, sehingga J’ROT GALERY 
menerapkan job order costing method (metode harga pokok pesanan) untuk 
membebankan biaya produksinya terhadap tiap-tiap pesanan. Menurut (Nagy 
: 1997) pada perusahaan yang menggunakan job order costing informasi 
harga pokok perunit mempunyai arti penting dalam pengambilan keputusan 
dalam penentuan harga jual, proses penawaran  (lelang), serta analisis 
keuntungan. 
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Penentuan harga pokok pesanan per unit mempunyai arti penting bagi 
J’ROT GALERY. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan evaluasi 
atas penentuan harga pokok produksi pada perusahaan J’ROT GALERY 
dengan menggunakan metode job order costing guna menentukan keakuratan 
penetapan harga jual yang diberikan kepada pemesan serta pengakuan 
besarnya keuntungan atas pesanan yang dikerjakan. 
 
F. Perumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ; 
1. Apakah  pengumpulan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik sebagai elemen dalam penentuan harga 
pokok produksi telah dilakukan dengan tepat? 
2. Apakah tarif pembebanan biaya overhead pabrik pada pesanan yang 
dikerjakan oleh J’ROT GALERY telah dilakukan dengan tepat? 
3. Apakah penghitungan harga pokok produksi dengan metode pesanan 
pada J’ROT GALERY sudah dilakukan dengan teliti? 
 
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian  pada J’ROT GALERY adalah sebagai  berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya biaya-biaya produksi yaitu; biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik guna 
menentukan harga per satuan produk. 
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2. Untuk mengetahui tarif pembebanan biaya overhead pabrik terhadap 
pesanan yang dikerjakan oleh J’ROT GALERY. 
3. Untuk mengevaluasi penentuan harga pokok produksi dengan metode 
pesanan pada J’ROT GALERY. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian dan penulisan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi penulis 
Sebagai sarana untuk menuangkan ide, pikiran dan gagasan untuk 
menambah wawasan tentang dunia usaha, khususnya yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dibahas. 
2. Bagi perusahaan  
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan yang dapat 
digunakan untuk perbaikan perusahaan. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data seperti berikut ini; 
Interview (wawancara), yaitu mengadakan wawancara atau tanya jawab 
langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan yaitu pimpinan 
perusahaan dan bagian administrasi / keuangan untuk mendapatkan data 
kuantitatif yang berupa : data organisasi, pesanan (order) yang diterima 
J’ROT GALERY, biaya produksi berupa bahan baku dan tenaga kerja 
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untuk mengerjakan pesanan yang diterima, pembebanan biaya overhead 
pabrik (tarif yang digunakan) terhadap pesanan yang dikerjakan serta 
cara penentuan dan besarnya harga jual yang ditetapkan kepada 
pemesan. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitan dan penulisan tugas akhir ini 
yaitu; 
Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh dari perusahaan J’ROT GALERY yang 
berupa: 
a Data pemakaian bahan baku untuk mengerjakan pesanan (order). 
b Data pemakaian tenaga kerja (jam kerja dan tarif upah) untuk 
mengerjakan pesanan (order). 
c Cara pembebanan tarif biaya overhead pabrik yang diterapkan 
perusahaan terhadap pesanan (order). 
d Cara penghitungan harga pokok produksi perunit atas pesanan 
(order) yang dikerjakan. 
e Struktur organisasi, deskripsi jabatan dan sejarah perkembangan 
J’ROT GALERY sejak didirikan sampai sekarang. 
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I. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang perusahaan, kegiatan perusahaan, 
struktur organisasi, deskripsi jabatan, latar belakang masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, 
perumusan masalah yang diambil dalam penyusunan tugas akhir 
ini serta sistematika pembahasan 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan landasan teori yang nantinya mendasari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Serta analisis pembahasan 
bagaimana penentuan harga pokok produk pada perusahaan. 
BAB III TEMUAN 
Bab ini berisikan penemuan atau hal-hal yang terjadi dalam 
perusahaan berkaitan dengan penentuan harga pokok produk, 
yang berisikan kelemahan serta kelebihan yang ada pada 
perusahaan 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini berisikan rekomendasi atau saran-saran yang diberikan 
penulis yang didasarkan pada temuan yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
 
a. LANDASAN TEORI 
 
1. Pengertian Harga Pokok Produksi 
 Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang kegiatan 
utamanya memproduksi barang agar dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen, dengan harapan dapat memperoleh laba dari hasil penjualan 
barang atau jasa yang telah diproduksi. Supaya perusahaan memperoleh 
laba yang diinginkan, maka perusahaan harus menetapkan harga jual 
yang dapat menutup semua biaya produksi dan tetap dapat mendapatkan 
laba sesuai yang diharapkan dengan cara pengelolaan biaya yang cukup 
baik. Biaya produksi merupakan unsur terpenting dalam penentuan harga 
pokok produk. Biaya produksi ini terdiri dari biaya langsung dan biaya 
tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya-biaya yang manfaatnya 
secara langsung dapat diidentifikasi dan ditelusur ke produk, sedangkan 
biaya tidak langsung adalah biaya-biaya yang manfaatnya tidak dapat 
diidentifikasi secara langsung ke produk. Agar penentuan harga pokok 
tepat, maka semua elemen biaya yang diperhitungkan dalam proses 
produksi harus dicatat secara tepat, sisrtematis dan terperinci. 
Menurut Supriyono (1999) harga pokok adalah jumlah yang dapat 
diukur dalam satuan uang dalam bentuk: kas yang dapat dibayarkan, atau 
16 
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aktiva lainnya yang diserahkan atau dikorbankan, atau hutang yang 
timbul, atau tambahan modal dalam rangka pemilikan barang atau jasa 
yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu (harga perolehan yang 
telah terjadi) maupun pada masa yang akan dating (harga perolehan yng 
akan terjadi), sedangkan menurut Mas’ud Machfoedz (1989) dalam 
bukunya Ikhtisar Teori dan Soal Jawab Akuntansi Biaya adalah 
penjumlahan dari tiga unsur biaya produksi yaitu bahan baku, tenaga 
kerja langsung dan overhead pabrik. 
 
2. Metode Pengumpulan dan Penentuan harga Pokok Produksi 
Perusahaan manufaktur dalam menentukan harga pokok produksi 
dapat menggunakan dua metode, yaitu metode harga pokok proses dan  
metode harga pokok pesanan. Sedangkan dalam pemilihan penggunaan 
dari kedua metode tersebut pada suatu perusahaan tergantung pada sifat 
atau karakteristik perusahaan dalam melakukan kegiatan produksi. 
Adapun karakteristik perusahaan yang menggunakan metode harga 
pokok pesanan menurut Supriyono (1999) adalah seperti berikut ini: 
a. Tujuan produksi perusahaan untuk melayani pesanan pembeli yang 
bentuknya tergantung pada spesifikasi pemesan, sehingga sifat 
produksinya terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan 
identitasnya secara jelas. 
b. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan tujuan 
dapat dihitung harga pokok pesanan dengan relatif teliti dan adil. 
 20 
c. Jumlah total harga pokok untuk pesanan tertentu dihitung pada saat 
pesanan yang bersangkutan selesai, dengan menjumlahkan semua 
biaya yang dibebankan kepada pemesan yang bersangkutan. Harga 
pokok satuan untuk pesanan tertentu dihitung dengan membagi 
jumlah total harga pokok pesanan yang bersangkutan dengan jumlah 
satuan produk pesanan yang bersangkutan.  
d. Pesanan yang telah selesai dimasukkan ke gudang akan diserahkan 
(dijual) kepada pemesan sesuai dengan saat atau tanggal pesanan 
harus diserahkan. 
Proses pengumpulan dan penghitungan biaya produksi perusahaan 
J’ROT GALERY menggunakan metode harga pokok pesanan dimana 
pembebanan harga pokok produksi kepada produk untuk biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung adalah berdasarkan biaya yang 
sesungguhnya terjadi atau biaya yang telah dinikmati oleh produk yang 
bersangkutan, sedangkan untuk biaya overhead pabrik digunakan biaya 
yang sesungguhnya terjadi selama satu bulan dibagi dengan jumlah 
barang yang dihasilkan pada bulan tersebut. 
Penghitungan harga pokok produksi untuk suatu pesanan tertentu 
dilakukan secara keseluruhan setelah pesanan tersebut selesai diproduksi. 
Adapun prosedur penghitungan harga pokok produksinya adalah seperti 
berikut ini: (Mardiasmo : 1994) 
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a. Biaya produksi dikelompokkan untuk setiap jenis pesanan tertentu 
sesuai dengan jumlah pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
b. Menghitung total biaya produksi yang digunakan untuk setiap 
pesanan. 
c. Menghitung harga pokok produksi per unit setiap pesanan yaitu 
dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut 
dengan jumalah satuan produk untuk pesanan yang bersangkutan.  
 
3. Unsur – Unsur Biaya Produksi 
Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
harga pokok pesanan, biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi 
dikelompokkan menjadi tiga unsur biaya yaitu : biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
a. Biaya Bahan Baku 
Menurut Supriyono (1999) bahan baku adalah bahan yang akan 
diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat 
diidentifikasi atau diikuti jejaknya atau merupakan integral pada 
produk tertentu. Bahan baku yang digunakan di perusahaan J’ROT 
GALERY adalah meubel kayu antik mentah yang diperoleh dari 
pengrajin disekitarnya. 
c. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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Menurut Supriyono (1999) biaya tenaga kerja langsung adalah balas 
jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat 
diidentifikasi atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang 
dihasilkan perusahaan. Pada perusahaan J’ROT GALERY tenaga 
kerja digolongkan menjadi dua kelompok sebagai berikut : 
1) Tenaga kerja harian, yaitu tenaga kerja yang mendapat upah 
atas dasar jam kerja harian. Tenaga kerja ini adalah tenaga 
kerja yang bekerja pada bagian produksi. Upah perhari yang 
diterima karyawan bagian produksi dibedakan untuk tiap 
bagiannya seperti table berikut ini. 
Tabel II.1 
Daftar Upah Harian Perusahaan J’ROT GALERY  
 
Bagian      Upah Harian 
 
Pengamplasan         12.500 
Pemplituran         15.000 
Finishing          12.500 
Packing          10.000 
 
2) Tenaga kerja bulanan, tenaga kerja yang mempunyai gaji tetap 
setiap bulannya dan merupakan karyawan bagian administrasi. 
d. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya 
yang paling kompleks dan tidak dapat diidentifikasikan pada produk 
jadi, maka pengumpulan biaya baru dapat dilaksanakan pada akhir 
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periode. Agar memperoleh pembebanan yang adil dan teliti, maka 
pembebanan tersebut berdasarkan tarif biaya overhead pabrik yang 
ditentukan dimuka. 
Menurut Supriyono (1999) penentuan tarif BOP yang ditentukan 
dimuka dapat memberikan manfaat bagi manajemen seperti berikut 
ini: 
1) Dapat dipakai sebagai alat untuk membebankan BOP kepada 
produk secara teliti, adil dan cepat dalam rangka  menghitung 
harga pokok produk. 
2) Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan perencanaan 
terhadap BOP. 
3) Dapat dipakai sebagai alat untuk pengambilan keputusan 
terutama dalam rangka menyajikan informasi biaya relevan. 
4) Dapat dipakai sebagai alat pengendalian BOP. 
Unsur – unsur biaya overhead pabrik pada J’ROT GALERY terdiri 
dari: 
1) Biaya bahan baku penolong 
Biaya bahan baku penolong adalah harga perolehan bahan yang 
akan diolah menjadi bagian produk selesai, tetapi 
pemakaiannya tidak dapat ditelusur pada produk selesai karena 
nilainya relatif kecil. Pada perusahaan J’ROT GALERY bahan 
penolong yang digunakan adalah cat, amplas, plitur, 
accesoris,dll. 
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2) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
 Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya 
tidak dapat diidentifikasi pada produk tertentu yang dihasilkan 
perusahaan. Biaya tenaga kerja tidak langsung yang ada pada 
perusahaan J’ROT GALERY adalah gaji mandor, gaji 
administrasi gudang. 
3) Biaya listrik dan air 
 Biaya listrik dan air meliputi semua biaya yang dikeluarkan 
untuk keperluan membayar listrik dan air yang dikonsumsi oleh 
bagian produksi. 
4) Biaya telepon 
 Biaya telepon meliputi semua biaya yang dikeluarkan untuk 
keperluan membayar telepon yang dikonsumsi oleh bagian 
produksi. Pada J’ROT GALERY menggunakan 2 nomor 
telepon yang terpisah yang diperuntukkan untuk masing-
masing fungsi yaitu fungsi pabrik dan fungsi kantor. 
5) Biaya penyusutan aktiva 
Biaya penyusutan ini meliputi biaya penyusutan bangunan 
gedung dan mesin. 
6) Biaya asuransi 
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Biaya asuransi meliputi biaya asuransi tenaga kerja baik untuk 
bagian produksi maupun kantor dengan alokasi didasarkan 
pada jumlah karyawan, biaya asuransi bangunan pabrik. 
Ada berbagai macam dasar yang dipakai untuk membebankan biaya 
overhead parik kepada produk, yaitu sebagai berikut: 
1) Satuan produksi  
 Metode ini langsung membebankan biaya overhead pabrik 
kepada produk dan cocok digunakan dalam perusahaan yang 
hanya memproduksi satu macam produk. 
  Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
 Taksiran BOP 
Tarif BOP = 
Taksiran jumlah produk yang dihasilkan 
2) Biaya Bahan Baku 
Metode ini digunakan jika biaya overhead pabrik yang 
dominan bervariasi dengan nilai bahan baku. 
Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
Taksiran BOP 
Tarif BOP =                                                                       x 
100% 
Taksiran Biaya Bahan Baku Yang Dipakai 
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3) Jam Mesin 
Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu 
penggunaan mesin (misalnya bahan bakar atau listrik yang 
dipakai untuk menjalankan mesin), maka dasar yang dipakai 
untuk membebankannya adalah jam mesin. 
Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
Taksiran BOP 
Tarif BOP = 
Taksiran jam Kerja Mesin 
4) Jam Tenaga Kerja Langsung 
Metode ini digunakan apabila biaya overhead pabrik 
mempunyai hubungan erat dengan waktu untuk membuat 
produk. 
Rumus penghitungan tarif biaya overhead pabrik adalah 
sebagai berikut: 
                                       Taksiran BOP 
Tarif BOP =               
    Taksiran jam kerja langsung 
5) Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Metode ini digunakan apabila sebagian besar elemen biaya 
overhead pabrik mempunyai hubungan yang erat dengan 
jumlah upah tenaga kerja langsung, maka dasar yang digunakan 
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untuk membebankan biaya overhead pabrik adalah biaya 
tenaga kerja langsung. 
Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
Taksiran BOP 
Tarif BOP =                                                              x 100% 
  Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Proses produksi yang dilakukan J’ROT GALERY sebagian 
besar masih dilakukan secara manual dengan bantuan mesin 
(pengamplas) tetapi porsinya relative kecil. Oleh karena itu fluktuasi 
biaya overhead pabrik terpengaruh pada biaya tenaga kerja langsung, 
selain itu dalam Biaya Overhead Pabrik unsur biaya yang paling 
besar (dominan) adalah biaya tenaga kerja tidak langsung. sehingga 
menurut penulis dasar pembebanan tarif biaya overhead pabrik 
ditentukan dimuka untuk J’ROT GALERY adalah biaya tenaga kerja 
langsung. Untuk dapat menentukan tarif biaya overhead pabrik 
ditentukan dimuka dengan dasar biaya tenaga kerja langsung harus 
ditentukan terlebih dahulu taksiran biaya overhead pabrik dan 
taksiran biaya tenaga kerja langsung dalam satu periode (J’ROT 
GALERY menggunakan periode bulanan). Berikut ini disajikan 
taksiran biaya overhead pabrik dan taksiran biaya tenaga kerja 
langsung bulan Maret 2005. 
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Tabel II. 2 
Taksiran biaya overhead pabrik bulan Maret 2005 
 
No Jenis – jenis biaya                 Jumlah 
 
 1 Biaya bahan penolong            8.080.500 
 2 Biaya tenaga kerja tidak langsung                    10.539.500 
 3 Biaya Listrik               3.289.500 
 4 Biaya Telepon              2.970.500 
 5 Biaya penyusutan aktiva             1.000.000 
 6 Biaya asuransi              1.820.000 
Total BOP            27.700.000 
Sumber : Data primer yang diolah  
Tabel II.3 
Taksiran Biaya tenaga kerja langsung 
 
Bagian            Jumlah karyawan    Upah / hari     Lama kerja        Jumlah 
 
Pengamplasan  20         12.500  24         6.000.000 
Pemplituran  45         15.000  24       16.200.000 
Finishing   20         12.500  24         6.000.000 
Packing      5         10.000  24         1.200.000 
Total BTKL             29.400.000 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Setelah taksiran BOP dan taksiran biaya tenaga kerja langsung dapat 
ditentukan kemudian dilakukan penentuan besarnya tarif BOP 
ditentukan dimuka. Penentuan tarif tersebut disajikan seperti berikut 
ini: 
   Taksiran BOP 
Tarif BOP =   x 100 %  
   Taksiran BTKL 
 
              27.700.000 
 = 
                         32.640000 
 =       95 % 
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B. PEMBAHASAN 
 
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi oleh Peruasahaan J’ROT 
GALERY  
Perusahaan J’ROT GALERY adalah perusahaan yang 
memproduksi meubel jadi berdasarkan permintaan dari pemesan, 
sehingga dalam melakukan pengumpulan harga perolehan menggunakan 
metode harga pokok pesanan yang dilakukan pada saat pesanan telah 
selesai dikerjakan. Penghitungan harga pokok tersebut meliputi 
panghitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dam biaya 
overhead pabrik. Setiap pesanan mempunyai karakteristik yang berbeda 
dari pesanan yang lain. Hal ini menyebabkan perbedaan besarnya biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 
dibebankan pada setiap pesanan. Berdasarkan total biaya produksi akan 
diketahui harga pokok produksi per unit produk yang dipesan. Dalam hal 
ini yang akan dibahas adalah penghitungan harga pokok pesanan untuk 
Opium Table 100 cm x 100 cm, Opium Table 50 cm x 50 cm dan Meuble 
Hi – Fi. 
a. Penghitungan Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku yang digunakan perusahaan J’ROT 
GALERY adalah harga beli meubel kayu antik setengah jadi yang 
diperoleh dari para pengrajin disekitarnya. Penghitungan biaya 
bahan baku pada J’ROT GALERY ditentukan dengan cara 
mengalikan jumlah unit yang dipesan dengan harga perolehan 
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barang setengah jadi dari para pengrajin di sekitarnya. Adapun 
penghitungan biaya bahan baku untuk pesanan tersebut dapat dilihat 
pada tabel II.4. 
Tabel II.4 
Biaya bahan baku pesanan 
 
         Keterangan                   Kuantitas Harga/unit Total harga 
 
   Opium Table 100 cm x 100 cm          250  160.000 40.000.000 
   Opium Table 50 cm x 50 cm            300        105.000 31.500.000 
   Meuble Hi – Fi              150  110.000 16.500.000 
Total biaya bahan baku     88.000.000 
 
Sumber; Data primer yang diperoleh bulan Maret 2005 
 
Berdasarkan tabel II.4 diatas dapat diketahui biaya bahan baku per 
unit untuk pesanan Opium Table 100 cm x 100 cm adalah Rp 
160.000 sehingga total biaya bahan bakunya untuk 250 unit adalah 
sebesar  Rp 40.000.000 sedangkan untuk pesanan Opium Table 50 
cm x 50 cmdan Meuble Hi – Fi biaya per unitnya adalah Rp 
105.000 dan Rp 110.000 sehingga total biaya bahan bakunya untuk 
300 unit dan 150 unit adalah sebesar Rp 31.500.000 dan Rp 
16.500.000.  
b. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Perusahaan J’ROT GALERY memberikan biaya tenaga kerja 
langsung berdasarkan biaya yang sesungguhnya yang dikeluarkan 
khusus untuk karyawan bagian produksi, perusahaan menerapkan 
sistem upah yang dihitung harian dan dibayarkan setiap Minggu. 
Biaya tenaga kerja langsung untuk pesanan Opium Table 100 cm x 
100 cm, dapat dilihat pada tabel II.5. 
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Tabel II.5 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Opium Table 100 cm x 100 cm 
(250 unit) 
 
                   Bagian       Jumlah   Upah/Hari     Lama Kerja       Jumlah       BTKL Per Unit 
           Karyawan       (hari)      (Rp) 
  (1)           (2)        (3)            (1)x(2)x(3)                Rp 
 
    Pengamplasan   10       12.500       13          1.625.000         6.500 
Pemplituran      15         15.000       25          5.625.000       22.500 
Finishing      10         12.500       15          1.875.000         7.500 
Packing        5         10.000         5          2.500.000         1.000 
   Total biaya tenaga kerja langsung                9.375.000       37.500 
 
Sumber: Data Primer yang di peroleh bulan Maret 2005 
 
Biaya Tenaga kerja langsung satu unit Opium Table 100 cm x 100 
cm dihitung dari total biaya tenaga kerja langsung dibagi dengan unit 
yang dihasilkan  yaitu sebesar Rp 37. 500 per unit, sedangkan untuk 
pesanan Opium Table 50 cm x 50 cm dapat dilihat pada tabel II.6. 
 
Tabel II.6 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Opium Table 50 cm x 50 cm 
(300 unit) 
 
 
                   Bagian       Jumlah   Upah/Hari     Lama Kerja       Jumlah       BTKL Per Unit 
           Karyawan       (hari)      (Rp) 
  (1)           (2)        (3)            (1)x(2)x(3)                Rp 
 
 Pengamplasan   10       12.500        12              1.500.000         5.000 
Pemplituran      15         15.000        23              5.175.000       17.250 
Finishing      10         12.500        15              1.875.000         6.250 
Packing        5         10.000          6                 300.000         1.000 
   Total biaya tenaga kerja langsung                     8.850.000       29.500 
 
Sumber: Data Primer yang di peroleh bulan Maret 2005 
 
Hal ini berarti untuk menyelesaikan satu unit Opium Table 50 cm x 
50 cm diperlukan biaya tenaga langsung sebesar Rp 29.500 dan untuk 
pesanan Meuble Hi – Fi dapat dilihat pada tabel II.7 
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Tabel II.7 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Meuble Hi - Fi 
(150 unit) 
 
                   Bagian       Jumlah   Upah/Hari     Lama Kerja       Jumlah       BTKL Per Unit 
           Karyawan       (hari)      (Rp) 
  (1)           (2)        (3)            (1)x(2)x(3)                Rp 
 
    Pengamplasan   10       12.500         9  1.125.000         7.500 
Pemplituran      15         15.000       16             3.600.000       24.000 
Finishing      10         12.500       12             1.500.000       10.000 
Packing        5         10.000         3                150.000         1.000 
   Total biaya tenaga kerja langsung                   6.375.000       42.500 
 
Sumber :Data Primer yang di peroleh bulan Maret 2005 
Biaya tenaga langsung yang digunakan untuk menyelesaikan 
pesanan Meuble Hi-Fi untuk setiap unitnya dihitung dengan mambagi 
total biaya tenaga kerja langsung dengan unit barang yang dihasilkan 
sehingga BTKL per unitnya adalahRp 42.500. 
c. Penghitungan Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik yang digunakan perusahaan J’ROT 
GALERY adalah biaya -  biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 
proses produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya overhead pabrik dalam perusahaan J’ROT 
GALERY terdiri dari biaya bahan penolong (meliputi : cat, spirtus, 
amplas, sherlak, pewarna, kaca, dan rotan), biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya listrik dan air, biaya telepon, biaya penyusutan 
aktiva, biaya asuransi. Berikut ini adalah biaya overhead pabrik 
yang dikeluarkan perusahaan  dan jumlah barang yang dihasilkan 
selama bulan Maret 2005: 
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Tabel II.8 
Biaya overhead pabrik  bulan Maret 2005 
 
No Jenis – jenis biaya                      Jumlah 
 
1  Biaya bahan penolong                       4.610.000 
2  Biaya tenaga kerja tidak langsung                      8.940.250 
3  Biaya listrik                         2.550.250 
4  Biaya Telepon                         2.499.500 
5  Biaya penyusutan aktiva               820.000 
6  Biaya asuransi                         1.520.000 
  Total biaya overhead pabrik          20.940.000 
 
Sumber : Data primer yang diperoleh  bulan Maret 2005 
 
Table II.9 
Barang yang dihasilkan bulan Maret 2005 
 
Keterangan           Kuantitas  
 
Opium Table 100 cm x 100 cm              250 
Opium Table 50 cm x 50 cm              300 
Meuble Hi – Fi                150 
Total barang yang dihasilkan                  700 
 
Sumber : Data primer yang diperoleh bulan Maret 2005 
 
                                                  Biaya overhead pabrik selama satu bulan  
Biaya overhead pabrik perunit = 
                      Jumlah unit barang yang dihasilkan  
                     20.940.000 
               = 
                          700 
               =  29.914,29 
Penghitungan harga pokok per unit setiap barang yang 
dihasilkan perusahaan J’ROT GALERY adalah sebagai berikut: 
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Biaya bahan baku per unit  Rp. xxx 
Biaya tenaga kerja per unit         xxx 
Biaya overhead pabrik per unit        xxx 
         + 
Harga pokok produksi per unit Rp. xxx 
Penghitungsn harga pokok produksi untuk ketiga pesanan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Opium table 100 cm x 100 cm 
Biaya bahan baku per unit                            160.000 
Biaya tenaga kerja per unit                 37.500 
Biaya overhead pabrik per unit                              29.914,29   + 
 Harga pokok produksi per unit               227.414,29 
2) Opium Table 50 cm x 50 cm 
Biaya bahan baku per unit                   105.000 
Biaya tenaga kerja per unit       29.500 
Biaya overhead pabrik per unit                 29.914,29   + 
Harga pokok produksi per unit   164.414,29 
3) Meuble Hi - Fi 
Biaya bahan baku per unit               110.000 
Biaya tenaga kerja per unit            42.500 
Biaya overhead pabrik per unit                            29.914,29  + 
Harga pokok produksi per unit   182.414,29 
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2.   Perhitungan Harga Pokok Produksi oleh Penulis 
Perusahaan J’ROT GALERY telah melakukan penghitungan harga 
pokok produksi untuk setiap pesanan yang dikerjakan. Menurut penulis 
cara yang dilakukan oleh perusahaan kurang tepat dalam hal penentuan 
biaya overhead pabriknya. Menurut penulis harga pokok pesanan untuk 
pesanan Opium Table 100 cm x 100 cm, Opium Table 50 cm x 50 cm 
dan Meuble Hi – Fi adalah sebagai berikut: 
a Penghitungan Biaya Bahan Baku 
Menurut penulis penghitungan biaya bahan baku yang 
dilakukan oleh perusahaan J’ROT GALERY telah dilakukan 
dengan tepat, yaitu ditentukan dengan mengalikan jumlah unit 
yang di pesan dengan harga perolehan barang setengah jadi yang 
kemudian dilanjutkan proses produksinya pada perusahaan. Untuk 
pesanan 250 unit Opium Table 100 cm x 100 cm harga perolehan 
per unitnya adalah Rp 160.000, sehingga total biaya bahan 
bakunya sebesar  Rp 40.000.000, pesanan 300 unit Opium Table 
50 cm x 50 cm harga per unitnya adalah Rp 105.000 sehingga 
totalnya Rp 31.500.000 dan pesanan 150 Meuble Hi – Fi harga 
perolehan per unitnya adalah Rp 110.000 sehingga totalnya Rp 
16.500.000. 
b Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Menurut penulis penghitungan biaya tenaga kerja langsung 
yang dilakukan oleh perusahaan J’ROT GALERY telah dilakukan 
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dengan tepat, yaitu ditentukan dengan mengalikan upah per hari 
dengan lamanya jumlah hari yang digunakan untuk mengerjakan 
pesanan dengan jumlah karyawan. Total biaya tenaga kerja 
langsung untuk pesanan Opium Table 100 cm x 100 cm adalah 
sebesar Rp 9.375.000 dengan unit sejumlah 250 unit maka biaya 
tenaga kerja langsung per unit sebesar Rp 37.500, pesanan 300 unit 
Opium Table   50 cm x 50 cm total biaya tenaga kerja langsungnya 
adalah Rp 8.850.000 sehingga biaya per unitnya adalah Rp 29.500 
dan total biaya tenaga kerja langsung untuk pesanan 150 unit 
Meuble Hi – Fi adalah Rp 6.375.000 sehingga biaya per unitnya 
adalah Rp 42.000 
c.      Penghitungan Biaya Overhead Pabrik 
Menurut penulis cara yang ditetapkan oleh perusahaan 
J’ROT GALERY dalam penentuan biaya overhead pabrik kurang 
tepat. Seperti dinyatakan Supriyono (1999) biaya overhead pabrik 
harus dibebankan dengan tarif yang ditentukan dimuka berdasarkan 
pada dasar pembebanan tertentu. Hal ini perlu dilakukan mengingat 
bahwa terdapat biaya overhead pabrik yang tidak dapat ditentukan 
sebelum proses produksinya selesai dikerjakan. Pemilihan dasar 
pembebanan untuk penentuan tarif biaya overhead pabrik 
ditentukan dimuka harus mempertimbangkan faktor – faktor yang 
dominan dalam suatu proses produksi (Mulyadi, 1995). 
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Perusahaan J’ROT GALERY dalam proses produksinya 
lebih banyak menggunakan tenaga manusia dibandingkan tenaga 
mekanis, sehingga dasar pembebanan biaya overhead pabrik yang 
seharusnya diterapkan adalah tarif biaya overhead pabrik 
ditentukan dimuka yang didasarkan pada biaya tenaga kerja 
langsung. Untuk dapat menentukan tarif biaya overhead pabrik 
dengan dasar biaya tenaga kerja langsung harus terdapat informasi 
tentang anggaran biaya overhead pabrik dan taksiran biaya tenaga 
kerja langsung yang bersangkutan. Dimuka telah dijelaskan tarif 
yang digunakan oleh penulis adalah 95 % dari biaya tenaga kerja 
langsung. Di bawah ini adalah tabel biaya overhead pabrik 
ditentukan dimuka untuk setiap jenis pesanan. 
Tabel II.10 
Biaya Overhead pabrik dibebankan dimuka untuk tiap pesanan 
 
    Pesanan                        Unit    BTKL      tarif BOP  BOP dibebankan 
    
   Opium Table 100cm x 100cm 250   9.375.000       95 % 8.906.250 
  Opium Table 50cm x 50cm 300   8.850.000       95 % 8.407.500 
  Meuble Hi – Fi   150   6.375.000       95 % 6.056.250 
 
Sumber : Data primer yang diolah  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya BOP yang 
dibebankan untuk masing – masing pesanan adalah untuk Opium 
table 100cm x 100cm adalah Rp 7.968.750 untuk 250 unit sehingga 
BOP dibebankan per unitnya adalah Rp 31.875, sedangkan untuk 
Opium 50cm x 50cm dan Meuble Hi – Fi adalah Rp 7.522.500 dan 
Rp 5.418.750 sehingga BOP dibebankan untuk tiap unitnya adalah 
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Rp 25.075 dan Rp 36.125. Sehingga harga pokok produksi untuk 
masing – masing pesanan menurut penulis dapat ditentukan seperti 
berikut ini.: 
a) Pesanan Opium Table 100 cm x 100 cm 
Biaya bahan baku        Rp 40.000.000 
Biaya tenaga kerja langsung  
Pengamplasan 10 orang x Rp12.500 x 13 hari = Rp 1.625.000 
Pemplituran   15 orang x Rp15.000 x 25 hari   =      2.250.000 
Finishing      10 orang x Rp12.500 x 15 hari    =      1.875.000 
Packing       5 orang x Rp10.000 x   5 hari      =       2.500.000 
Total       Rp   9.375.000 
BOP 95 % x Rp 9.375.000    Rp   8.906.250 
Rp 58.281.250 
Harga pokok per unit 
Rp 58.281.250 
   = Rp 233.125 
     250 unit 
b) Pesanan Opium Table 50 cm x 50 cm 
Biaya bahan baku                Rp 31.500.000 
Biaya tenaga kerja langsung  
Pengamplasan 10 orang x Rp 12.500 x 12 hari = Rp 1.500.000 
Pemplituran    15 orang x Rp 15.000 x 23 hari  =      5.175.000 
Finishing  10 orang x Rp 12.500 x 15 hari        =      1.875.000 
Packing 5 orang x Rp 10.000 x 6 hari              =          300.000 
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Total        Rp  8.850.000 
BOP 95 % x Rp 8.850.000                Rp  8.407.500 
                          Rp 48.757.500 
Harga pokok per unit 
   Rp 48.757.500 
   = Rp 162.525 
         300 unit 
c) Pesanan Meuble Hi – Fi 
Biaya bahan baku     Rp 16.500.000 
Biaya tenaga kerja langsung  
Pengamplasan 10 orang x Rp 12.500 x 9 hari  = Rp1.125.000 
Pemplituran    15 orang x Rp 15.000 x 16 hari =     3.600.000 
Finishing        10 orang x Rp 12.500 x 12 hari =     1.500.000 
Packing        5 orang x Rp 10.000 x 3 hari       =        150.000 
Total                  Rp   6.375.000 
BOP 95 % x Rp 6.375.000               Rp   6.056.250 
        Rp 28.931.250 
Harga pokok per unit 
Rp 28.931.250 
   = Rp 192.875 
     150 unit 
 
3 Penentuan Selisih BOP 
 Selisih BOP merupakan selisih BOP sesungguhnya dengan BOP 
yang dibebankan. Dibawah ini adalah tabel BOP sesungguhnya, BOP 
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dibebankan menurut penulis, BOP dibebankan menurut perusahaan dan 
selisih BOP menurut penulis dengan perusahaan. 
Tabel II.11 
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
 
  No      Keterangan                    Jumlah 
   1      Biaya bahan penolong     4.610.000 
   2      Biaya tenaga kerja tidak langsung               8.940.250 
   3      Biaya listrik      2.550.000 
   4      Biaya telepon      2.499.500 
   5      Biaya penyusutan gedung                     820.000 
   6      Biaya asuransi      1.520.000 
              Total biaya overhead pabrik             20.940.000 
 
Sumber : Data primer yang diperoleh bulan Maret 2005 
 
Tabel II.12 
BOP yang dibebankan (menurut penulis) 
 
Keterangan               Tarif    Dasar pembebanan     BOP dibebankan 
                            (BTKL) 
 
Opium Table 100 cm x 100 cm    95 %  9.375.000  8.906.250 
Opium Table 50 cm x 50 cm        95 %  8.850.000  8.407.500 
Meuble Hi – Fi                              95 %  6.375.000  6.056.250 
          Total BOP                23.370.000 
 
Sumber : Data primer yang diolah  
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah BOP yang dibebankan 
oleh penulis untuk pesanan Opium table 100 cm x 100 cm adalah Rp 
8.906.250, sedangkan untuk pesanan Opium table 50 cm x 50 cm dan 
Meuble Hi-Fi adalah Rp 8.407.500 dan Rp 6.056.250. 
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Tabel II.13 
BOP yang dibebankan (menurut perusahaan) 
 
      Keterangan                    Tarif     Dasar pembebanan     BOP dibebankan 
          (unit) 
 
Opium Table 100 cm x 100 cm   29.914,29      250             7.478.572,5 
Opium Table 50 cm x 50 cm       29.914,29      300  8.974.287 
Meuble Hi – Fi          29.914,29      150  4.487.140,5 
    Total BOP                20.940.000 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah BOP yang dibebankan 
untuk pesanan Opium table 100 cm x 100 cm adalah Rp 7.478.572,5 
sedangkan untuk pesanan Opium table 50 cm x 50 cm dan Meuble Hi-Fi 
adalah Rp 8.974.287 dan Rp 4.487.140,5. Setelah BOP dibebankan 
untuk masing – masing pesanan dapat ditentukan menurut penulis dan 
perusahaan kemudian didapatkan bukti terjadi selisih BOP dibebankan 
menurut penulis dan perusahaan yang dapat dilihat dapat tabel II.14. 
Tabel II.14 
Selisih Biaya Overhead Pabrik 
 
  Keterangan                              BOP  (perusahaan)   BOP (penulis)  Selisih BOP 
 
    Opium Table 100 cm x 100 cm 7.478.572,5      8.906.250      1.427.677,5 
    Opium Table 50 cm x 50 cm          8.974.287      8.407.500        (566.787) 
    Meuble Hi – Fi                                4.487.140,5      6.056.250      1.569.109,5 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
4. Perbandingan penghitungan harga pokok produksi 
 Perbandingan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan 
dengan harga pokok produksi oleh penulis dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel II.15 
Perbandingan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan 
penulis 
 
 
                No           Keterangan                            Perusahaan              Penulis 
 
  1 Opium Table 100 cm x 100 cm  
 Biaya bahan baku       160.000         160.000 
 Biaya tenaga kerja langsung        37.500           37.500 
 Biaya overhead pabrik        29.914,29            35.625 
               +           + 
                227.414,29           233.125 
 
 
 2 Opium Table 50 cm x 50 cm 
Biaya bahan baku    105.000         105.000 
 Biaya tenaga kerja langsung     29.500           29.500 
 Biaya overhead pabrik     29.914,29              28.025 
                                         +                        + 
       164.414,29         162.525                                                             
 3 Meuble Hi – Fi 
 Biaya bahan baku    110.000         110.000 
 Biaya tenaga kerja langsung     42.500                      42.500 
 Biaya overhead pabrk      29.914,29           40.375 
                 +          + 
       182.414,29              192.875   
  
Sumber ; Data primer yang diolah 
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5. Kartu Harga Pokok  
a. Kartu Harga Pokok Produksi menurut perusahaan J’ROT GALERY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
  
No Pesanan     = A01                     Nama Pembeli          = Charles-France 
Jenis Produk     = Opium table 100cm x 100cm     Jumlah          = 250 
  
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang  Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
250 160.000 40.000.000 Amplas 10 12.500 13    1.625.000 7.478.572,5 
   Politur 15 15.000 25    5.625.000 
   Finishing 10 12.500 15    1.875.000 
   Packing 2 10.000 5       250.000 
Dibebankan  
Rp29.914,29/unit 
Total 40.000.000  9.375.000      7.478.572,5 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 56.853.572,5 
Hasil produksi baik  = 250 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 227.414,29 
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Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
  
No Pesanan  = A01                                        Nama Pembeli   = Charles-France 
Jenis Produk  = Opium table 50 cm x 50 cm     Jumlah          = 300 
 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
300 105.000 31.500.000 Amplas 10 12.500 12 1.500.000 8.974.287 
   Politur 15 15.000 23 5.175.000 
   Finishing 10 12.500 15 1.875.000 
   Packing 2 10.000 6 300.000 
Dibebankan  
Rp 29.914,29/unit 
Total 31.500.000  8.850.000 8.974.287 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 49.324.287 
Hasil produksi baik  = 300 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 164.414,29 
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Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
 
  
No Pesanan  = A01             Nama Pembeli       = Charles-France 
Jenis Produk  = Meuble Hi – Fi                          Jumlah                     = 150 
  
 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang  Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
100 110.000 16.500.000 Amplas 10 12.500 9 1.125.000 4.487.143,5 
   Politur 15 15.000 16 3.600.000 
   Finishing 10 12.500 12 1.500.000 
   Packing 2 10.000 3 150.000 
Dibebankan  
Rp 29.914,29/unit 
Total 16.500.000  6.375.000 4.487.143,5 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 27.362.143,5 
Hasil produksi baik  = 150 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 182.414,29 
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b. Kartu Harga Pokok Produksi menurut penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
No Pesanan     = A01                     Nama Pembeli          = Charles-France 
Jenis Produk     = Opium table 100cm x 100cm     Jumlah          = 250 
                                   
 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang  Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
250 160.000 40.000.000 Amplas 10 12.500 13 1.625.000 8.906.250 
   Politur 15 15.000 25 5.625.000 
   Finishing 10 12.500 15 1.875.000      
   Packing 2 10.000 5 250.000      
Dibebankan tarif 
95 % dari BTKL 
Total 40.000.000  9.375.000 8.906.250 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 58.281.250 
Hasil produksi baik  = 250 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 233.125 
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Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
  
No Pesanan  = A01                                        Nama Pembeli   = Charles-France 
Jenis Produk  = Opium table 50 cm x 50 cm     Jumlah          = 300 
  
 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
300 105.000 31.500.000 Amplas 10 12.500 12 1.500.000 8.407.500 
   Politur 15 15.000 23 5.175.000 
   Finishing 10 12.500 15 1.875.000 
   Packing 2 10.000 6 300.000 
Dibebankan 
tarif 95 % 
dari BTKL 
Total 31.500.000  8.850.000 8.407.500 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 48.757.500 
Hasil produksi baik  = 300 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 162.525 
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Perusahaan  J’ROT GALERY 
Klaten 
 
 
 
 
KARTU HARGA POKOK 
 
 
  
No Pesanan  = A01             Nama Pembeli       = Charles-France 
Jenis Produk  = Meuble Hi – Fi                          Jumlah                     = 150 
 
 
 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP 
Unit Harga/ 
unit 
Nilai Ket orang  Upah 
/hari 
Lama 
(hari) 
Total Total 
150 110.000 16.500.000 Amplas 10 12.500 9 1.125.000 6.056.250 
   Politur 15 15.000 16 3.600.000 
   Finishing 10 12.500 12 1.500.000 
   Packing 2 10.000 3 150.000 
Dibebankan tarif 
95 % dari BTKL 
Total 16.500.000  6.375.000 6.056.250 
 
 
 
 
 
 
Jumlah biaya produksi = Rp 28.931.250 
Hasil produksi baik  = 150 
Hasil produksi rusak  = - 
Harga pokok perunit  = Rp 192.875 
 
 
 
